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ABSTRACT

The Society 5.0 era presents the integration of advanced technology such as
artificial intelligence (Al), big data, and the Internet of Things (loT) in various
aspects of life, including education. This transformation changes the previously
physical learning environment info a more dynamic, interactive and digital one.
Students are required to develop technical skills, soft skills, as well as critical and
creative thinking abilities to adapt to these changes. This study aims to analyze
the impact of learning environment transformation in the Society 5.0 Era on the
development of student competencies in Ponorogo. This research uses qualitative
methods with in-depth interviews to analyze the challenges faced by students,
including limited access to technology and mental readiness. The results show
that although there has been significant progress in the transformation of
technology-based learning, there are still obstacles in terms of motivation, time
management and competency development. Educational institutions need to
improve facilities and teaching methods so that students can utilize technology
optimally and are better prepared to face global challenges.
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ABSTRAK

Era Society 5.0 menghadirkan integrasi teknologi canggih seperti kecerdasan
buatan (Al), big data, dan Internet of Things (loT) dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk pendidikan. Transformasi ini mengubah lingkungan belajar
yang sebelumnya bersifat fisik menjadi lebih dinamis, interaktif, dan digital.
Mahasiswa dituntut untuk mengembangkan keterampilan teknis, soft skills, serta
kemampuan berpikir kritis dan kreatif untuk beradaptasi dengan perubahan ini.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak transformasi lingkungan
belajar di Era Society 5.0 terhadap perkembangan kompetensi mahasiswa di
Ponorogo. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan wawancara
mendalam untuk menganalisis tantangan yang dihadapi mahasiswa, termasuk
keterbatasan akses teknologi dan kesiapan mental. Hasilnya menunjukkan bahwa
meskipun ada kemajuan signifikan dalam transformasi pembelajaran berbasis
teknologi, masih terdapat kendala dalam hal motivasi, manajemen waktu, dan
pengembangan kompetensi. Institusi pendidikan perlu meningkatkan fasilitas dan
metode pengajaran agar mahasiswa dapat memanfaatkan teknologi secara
optimal dan lebih siap menghadapi tantangan global.

Kata Kunci: Transformasi, Lingkungan Belajar, Era Society 5.0, Kompetensi
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A.Pendahuluan

Perkembangan teknologi dan
informasi yang pesat telah membawa
dunia ke dalam sebuah era baru,
yaitu Era Society 5.0. Society 5.0
bukan hanya sekedar kelanjutan dari
Revolusi Industri 4.0, tetapi
merupakan sebuah konsep yang
mengintegrasikan teknologi canggih,
seperti kecerdasan buatan (Al), big
data, dan Internet of Things (loT)
dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat. Tujuan utama dari
Society 5.0 adalah untuk
menciptakan keseimbangan antara
kemajuan teknologi dan peningkatan
kualitas hidup manusia secara
keseluruhan. Di bidang pendidikan,
penerapan teknologi ini diharapkan
mampu mengoptimalkan
pembelajaran dan menghasilkan
lulusan yang lebih siap menghadapi
tantangan global.

Views aboul Al's impacl on socicly in the next 20 years, 2021
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Gambar 1. Dampak Al di Dunia 2019 -
2021 ( ourworldindata.org)
Transformasi lingkungan belajar

menjadi  aspek  krusial dalam

mendukung era  Society  5.0.

Lingkungan belajar yang dulunya

berpusat pada ruang fisik, Kini

berkembang menjadi lebih dinamis,
interaktif, dan digital. Penerapan
teknologi seperti pembelajaran
berbasis platform daring, simulasi

virtual, serta pemanfaatan Al untuk
personalisasi pembelajaran, menjadi
tren yang signifikan. Dengan adanya
perubahan ini, mahasiswa tidak
hanya dihadapkan pada cara belajar
yang lebih fleksibel, tetapi juga
dituntut untuk menjadi lebih mandiri,
kritis, dan kreatif dalam mengelola
pengetahuan yang mereka peroleh.
Perubahan dalam lingkungan
belajar di era Society 5.0 ini secara
langsung  berpengaruh  terhadap
pengembangan kompetensi
mahasiswa. Kompetensi tidak lagi
hanya diukur dari aspek kognitif,
tetapi juga melibatkan keterampilan
teknis dan soft skills yang relevan

dengan  dunia kerja  modern.
Mahasiswa  diharapkan mampu
beradaptasi dengan  perubahan,

menguasai teknologi, serta memiliki
kemampuan berpikir kritis, problem
solving, dan kolaborasi. Oleh karena
itu, penting bagi lembaga pendidikan
untuk merancang lingkungan belajar
yang mendukung pengembangan
kompetensi secara  menyeluruh,
sehingga mahasiswa dapat
menghadapi tantangan masa depan
dengan lebih siap dan kompetitif.
Perkembangan Era Society 5.0
telah membawa perubahan signifikan
dalam dunia pendidikan, terutama
dalam hal integrasi teknologi digital di
lingkungan belajar. Namun, banyak
mahasiswa yang masih menghadapi
tantangan dalam memanfaatkan
transformasi ini secara optimal.
Permasalahan yang muncul meliputi
kurangnya pemahaman dan kesiapan
mahasiswa untuk beradaptasi
dengan lingkungan belajar yang
terintegrasi teknologi, kesenjangan
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dalam akses dan pemanfaatan
teknologi, serta keterbatasan dalam
pengembangan kompetensi seperti
berpikir  kritis, kreativitas, dan
kemampuan pemecahan masalah.
Selain itu, peran institusi pendidikan

dalam  menciptakan  lingkungan
belajar yang mendukung
perkembangan kompetensi

mahasiswa di Era 5.0 masih belum
maksimal.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dampak transformasi
lingkungan belajar di Era Society 5.0
terhadap perkembangan kompetensi
mahasiswa di Ponorogo. Penelitian
ini juga bertujuan mengidentifikasi
hambatan dan tantangan yang

dihadapi mahasiswa dalam
memanfaatkan  teknologi  dalam
proses pembelajaran, serta

menjelaskan bagaimana lingkungan
belajar yang optimal dapat
mendukung pengembangan
kompetensi mahasiswa di era digital.
Selain itu, penelitian ini akan
menyusun rekomendasi bagi institusi
pendidikan  untuk  meningkatkan
kualitas lingkungan belajar berbasis
teknologi guna memperkuat
kompetensi mahasiswa, terutama
dalam keterampilan teknis dan soft
skills yang dibutuhkan di Era 5.0.

B. Tinjauan Literatur
Society 5.0

Menurut Sugiono S ( 2020 )
menyatakan Society 5.0 adalah suatu
konsep yang menyatakan bahwa
teknologi akan hidup berdampingan

dengan manusia untuk meningkatkan
kualitas hidup secara berkelanjutan.
Menurut Putra HP ( 2019 )
menyatakan Society 5.0 adalah
masyarakat yang mampu mengatasi
berbagai tantangan dan masalah
sosial dengan memanfaatkan
berbagai inovasi dari era Revolusi
Industri 4.0, seperti Internet of Things
(loT), Kecerdasan Buatan (Al), Data
Besar (Big Data), dan robotika untuk
meningkatkan kualitas hidup
manusia. Society 5.0 merupakan era
yang merepresentasikan keadaan
masyarakat saat ini karena hadir di
Industri 4.0, artinya teknologi sudah
menjadi bagian dari kehidupan
masyarakat. ( Teknowijoyo F, 2021 ).

Society 5.0 adalah sebuah
konsep  yang mengintegrasikan
teknologi dari Revolusi Industri 4.0
dengan mempertimbangkan aspek
humaniora untuk menyelesaikan
berbagai masalah  sosial dan
menciptakan keberlanjutan (Faruqi
2019). Melalui teknologi Al dalam
Industri 4.0, big data atau informasi
besar yang tersebar di seluruh aspek
kehidupan dapat dikumpulkan melalui
internet dan diubah menjadi wawasan
baru yang dapat membangun
kehidupan manusia dengan lebih
bermakna (Widiastuti 2020). Jika
Industri 4.0 hanya melihat teknologi
sebagai alat atau mesin untuk
mengakses informasi, Society 5.0
menekankan bahwa teknologi dan
fungsinya telah menjadi bagian
integral dari kehidupan manusia
(Ellitan 2020). Selain itu, dengan
mengadopsi teknologi dari Revolusi
Industri 4.0, aktivitas pemasaran
konten (content marketing) menjadi
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lebih efisien melalui Al, karena dapat
menargetkan segmen atau audiens
yang lebih spesifik dan relevan (Kose
and Sert 2016).

Society 5.0 berfokus pada tiga
nilai utama yang saling terkait:
orientasi pada manusia,
keberlanjutan, dan ketahanan.
Pendekatan yang berorientasi pada
manusia menempatkan kebutuhan
dan kepentingan manusia sebagai
pusat dari proses produksi, beralih
dari kemajuan yang didorong oleh
teknologi ke pendekatan yang
sepenuhnya berfokus pada manusia
dan masyarakat (Xu et al., 2021).
Dalam menyongsong era Society 5.0,
sektor pendidikan memiliki peran
krusial dalam memperbaiki mutu
Sumber Daya Manusia (SDM). (
Subando M, 2022 ). Menurut
Subandowo M ( 2022 ) Untuk
menghadapi tantangan Society 5.0
dalam pendidikan, dibutuhkan
keterampilan abad ke-21, yang sering
disebut sebagai 4C (Creativity,
Critical Thinking, Communication,
Collaboration).  Tujuan utama dari
perancangan konsep Society 5.0
adalah untuk membangun
masyarakat yang manusia-sentris
ketika perkembangan ekonomi dan
solusi atas permasalahan dapat
diraih, serta setiap orang dapat
menikmati hidup yang berkualitas
(Fukuyama 2018).

Transformasi

Penelitian yang dilaksanakan
Sitti Roskina Mas, Agustinah Sumo
(2017), yang mengutip Dawam
(1995) menyatakan transformasi
memiliki dua makna, yaitu: pertama,

mengacu pada perubahan besar
yang terjadi di masyarakat global,
dimana masyarakat beralih dari era
industri ke era informasi. Kedua,
transformasi ini berasal dari kajian
sejarah yang menyatakan bahwa
selama dua hingga tiga abad terakhir
telah terjadi pergeseran besar dari
masyarakat agraris-tradisional
menuju masyarakat industri modern.

Berdasarkan makna tersebut,

transformasi dapat digambarkan

sebagai berikut:

1. Perubahan terjadi secara bertahap
dan perlahan.

2. Waktu dimulainya dan kapan
proses ini berakhir tidak dapat
diprediksi karena dipengaruhi oleh
berbagai faktor.

3. Bersifat menyeluruh dan
berkelanjutan.

4. Perubahan tersebut sangat erat

kaitannya dengan nilai-nilai
emosional yang ada dalam
masyarakat.

Penelitian dari Achmad Zainul
Mustofa Al Amin (2022), Agus Salim
(2002) menyatakan Transformasi
dapat diartikan sebagai proses
penciptaan sesuatu yang baru, yang
dihasilkan melalui ilmu pengetahuan
dan teknologi. Transformasi ini
terutama mengubah aspek budaya
yang bersifat material, sementara
norma dan nilai budaya cenderung
sulit diubah dan lebih sering
dipertahankan. Di era Society 5.0,
transformasi digital adalah proses
pemanfaatan teknologi digital, seperti
virtualisasi, = komputasi  bergerak,
komputasi awan, serta integrasi
berbagai sistem dalam organisasi
dan sebagainya Kristophorus
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Hadiono, Rina Candra Noor Santi
(2020)
Lingkungan belajar

Yasinta Pemba, Darmawang,
Nur Risnawati Kusuma (2022)
Lingkungan belajar secara umum
dapat diartikan sebagai berbagai
kondisi dan tempat yang mendukung
proses pembelajaran. Lingkungan
belajar ini mencakup dua jenis, yaitu
lingkungan fisik dan lingkungan non-
fisikk atau suasana belajar yang
diciptakan oleh lembaga pendidikan
atau guru. Lingkungan Dbelajar
meliputi aspek fisik, sosial, psikologis,
dan budaya yang mempengaruhi
proses belajar seseorang.

Faktor-faktor internal dan
eksternal, seperti interaksi antara
guru dan siswa, suasana kelas, serta
fasilitas yang mendukung
pembelajaran, termasuk  dalam
lingkungan ini. Lingkungan belajar
yang efektif dapat memotivasi dan
memfasilitasi siswa agar belajar
secara optimal. Menurut Suharno
dalam jurnal “Pengaruh Lingkungan
Belajar terhadap Prestasi Siswa”
(2019), lingkungan belajar berperan
penting dalam meningkatkan motivasi
belajar dan hasil prestasi siswa.
Lingkungan yang mendukung, baik
dari segi fisik maupun psikologis,
mampu mendorong siswa untuk
mencapai potensi terbaiknya.

Zaturrahmi (2019) juga
mengatakan  Lingkungan  belajar
adalah semua kondisi  yang
mempengaruhi tingkah laku subjek
yang terlibat di dalam pembelajaran,
terutama guru dan peserta didik
sebagai ujung tombak proses
pembelajaran di sekolah. Lingkungan

belajar yang kondusif  sangat
mempengaruhi proses tumbuh
kembangnya kualitas guru dan
peserta didik yang ada di sekolah.
Kompetensi

Istilah “kompetensi” diadaptasi
dari bahasa Inggris, yaitu
‘competence” atau “competency”

yang artinya kecakapan,
kemampuan, dan wewenang.
Sehingga pengertian kompetensi
adalah gabungan. Antara
pengetahuan, keterampilan dan
atribut kepribadian seseorang

sehingga meningkatkan kinerjanya
dan memberikan kontribusi bagi
keberhasilan organisasinya Ade Irma
Rizmayanti, Nadiyah Hidayati, Fitra
Septia Nugraha Windu Gata (2021).

R. Dudi Rudiatha (2022)
menyatakan Kompetensi dapat
diartikan sebagai kemampuan

seseorang dalam menghadapi situasi
dan keadaan di dalam pekerjaannya.
Kompetensi seseorang dapat dilihat
dari tingkat kreativitas yang
dimilikinya serta inovasi-inovasi yang
diciptakan  dan kemampuannya
dalam menyelesaikan suatu masalah.
Dalam konteks dunia kerja,
kompetensi menurut Undang-undang
nomor 13 tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan diartikan sebagai
kemampuan kerja setiap individu
yang mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan
(Sudradjat, Firdaus Amyar, 2020).
Berdasarkan definisi tersebut,
kompetensi  memiliki  keterkaitan
dengan empat aspek, yaitu:
1. Pengetahuan: Kompetensi berarti
seseorang harus memiliKi
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pengetahuan yang relevan dengan
bidang aktivitasnya. Pengetahuan
ini  dapat diperoleh  melalui
pendidikan, baik formal maupun
non-formal, serta pengalaman
dalam melaksanakan aktivitas
yang dilakukan.

2. Keterampilan: Seseorang yang
kompeten harus memiliki
keterampilan untuk melaksanakan
aktivitasnya. Keterampilan ini bisa
diperoleh melalui pelatihan dan
pengalaman kerja.

3. Sikap Kerja: Sikap kerja mencakup
keyakinan yang melibatkan aspek
kognitif, perilaku, dan afektif, yang
mencerminkan kesiapan psikologis
untuk bereaksi dan Dbertindak
secara positif atau negatif terhadap
suatu objek, dan berkaitan dengan
pencapaian kinerja.

C. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan
metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan wawancara mendalam
untuk memperoleh pemahaman yang
mendetail dan mendalam mengenai
topik yang diteliti. Selain itu,
penelitian ini juga menerapkan studi
deskriptif untuk memberikan konteks
yang lebih luas dan memperkuat teori
yang dijelaskan. Dengan
menggabungkan kedua pendekatan
ini, diharapkan dapat dihasilkan
analisis yang komprehensif dan
mendalam mengenai fenomena yang
sedang diteliti. Menurut Strauss A (
2003 ) menyatakan bahwa, Penelitian
kualitatif adalah jenis penelitian yang
menekankan pada pemahaman
mendalam mengenai proses dan
makna yang tidak dapat diuji atau

diukur secara kuantitatif, melainkan
melalui data yang bersifat deskriptif.

Budaya Belajar
—
K

Gambar 2. Kerangka Berfikir

Transformasi Lingkungan Kompetensi Mahasiswa

Belajar

D. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Transformasi Society 5.0 di
Lingkungan Belajar

Transformasi lingkungan belajar
di Ponorogo mengalami kemajuan
yang signifikan sejalan dengan
penerapan konsep Society 5.0.
Mahasiswa merasakan perubahan
yang cukup mendalam dalam metode
pembelajaran yang kini menjadi lebih
fleksibel, interaktif, dan berbasis
teknologi digital. Dalam tulisan lim
Halimatul Mu'minah (2021), (Litbang
Kemdikbud, 2013) Kemendikbud
merumuskan  bahwa  paradigma
pembelajaran abad 21 menekankan
pada kemampuan peserta didik
dalam mencari tahu dari berbagai
sumber, merumuskan.
Permasalahan, berpikir analitis dan
kerja sama serta berkolaborasi dalam
menyelesaikan masalah. Penerapan
teknologi ini memungkinkan
mahasiswa untuk mengakses
informasi dan sumber belajar dengan
lebih mudah, cepat, dan efisien,
sehingga proses pembelajaran tidak
lagi terbatas pada ruang kelas fisik.
Kemudahan akses ini tidak hanya
memperluas cakrawala pengetahuan
mahasiswa, tetapi juga mempercepat
pemahaman mereka terhadap materi
kuliah.
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Meskipun begitu, terdapat
sejumlah tantangan yang masih
dihadapi dalam transformasi ini,
terutama berkaitan dengan fasilitas
pendidikan yang masih  belum
sepenuhnya mendukung
perkembangan  tersebut.  Annisa
Meliyana, Amir Arham, Meyko
Panigoro (2023) dalam penelitian nya
mengatakan Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh bahwa Fasilitas
belajar berpengaruh positif signifikan
terhadap Hasil Belajar. Berpengaruh
dalam hasil penelitian ini dapat
diartikan bahwa dengan tingginya
tingkat fasilitas belajar yang ada
maka akan meningkatkan Hasil
Belajar siswa. Banyak institusi
pendidikan di Ponorogo yang belum
dilengkapi dengan sarana dan
prasarana yang memadai untuk
menunjang pembelajaran berbasis
teknologi tinggi, seperti perpustakaan
digital, laboratorium komputer, atau
koneksi internet yang stabil di seluruh
wilayah. Selain itu, metode
pengajaran tradisional yang masih
diterapkan di beberapa kampus turut
memperlambat  proses  adaptasi
mahasiswa terhadap era digital ini.
Dosen-dosen yang belum
memanfaatkan  teknologi  secara
optimal dalam  proses belajar
mengajar juga menjadi penghambat
bagi mahasiswa untuk berkembang
sesuai tuntutan Society 5.0.

Walaupun teknologi telah
memberikan banyak kemudahan,
mahasiswa juga menghadapi risiko
kemalasan dalam Dbelajar akibat
kemudahan akses informasi yang
berlebihan. Dalam tulisan Eka
Nurillahwaty (2022), Selwyn (2011)

berpendapat bahwa teknologi tidak
hanya memperluas tatanan sosial
yang ada, tetapi juga mengubah tiga
bidang utama kehidupan sosial:
produksi, konsumsi, dan komunikasi.
Akses yang terlalu mudah terhadap
berbagai materi akademik, terutama
dengan bantuan kecerdasan buatan
(Al), berpotensi menurunkan tingkat
kemandirian mahasiswa  dalam
mencari dan menganalisis informasi
secara kritis. Mereka cenderung
mengandalkan  teknologi  dalam
menyelesaikan tugas-tugas tanpa
sepenuhnya memahami konsep yang
diajarkan. Hal ini pada gilirannya
dapat berdampak negatif terhadap
motivasi belajar dan kualitas hasil
belajar mereka, yang pada akhirnya
mempengaruhi  kesiapan mereka
untuk bersaing di dunia kerja.

Oleh karena itu, sangat penting
bagi institusi pendidikan di Ponorogo
untuk terus meningkatkan fasilitas
serta memperbarui metode
pengajaran mereka agar lebih
relevan dengan kebutuhan dan
tantangan pendidikan di era digital ini.
Peran serta dosen dan pihak kampus
dalam mendorong mahasiswa untuk
tidak hanya memanfaatkan teknologi
sebagai alat bantu, tetapi juga
sebagai sarana untuk membangun
keterampilan berpikir kritis, analitis,
dan kreatif sangat diperlukan.
Dengan demikian, proses
pembelajaran tidak hanya menjadi
lebih  efisien tetapi juga tetap
menuntut pengembangan kompetensi
kognitif yang mendalam di kalangan
mahasiswa.

Budaya Belajar dan Motivasi
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Budaya belajar yang kondusif
dan motivasi yang kuat memiliki
peran yang sangat penting dalam
meningkatkan  efektivitas  proses
pembelajaran di Ponorogo. Hafiz
Nugraha dan Ambiyar (2018) dalam
penelitian nya menemukan bahwa
terdapat pengaruh positif antara
budaya belajar terhadap hasil belajar.
Hal ini berarti semakin baik. Budaya
belajar, maka semakin baik pula hasil
belajar. Mahasiswa memahami betul
bahwa dukungan dari lingkungan
belajar yang positif, baik dari pihak
kampus, dosen, maupun teman
sebaya, mampu memberikan
dorongan semangat yang signifikan
dalam menjalani aktivitas akademik.
Lingkungan belajar yang mendukung
menciptakan suasana yang
mendorong mahasiswa untuk lebih
antusias dan proaktif dalam mengejar
ilmu pengetahuan.

Namun, dalam kenyataannya,
mahasiswa seringkali dihadapkan
pada berbagai tantangan internal dan
eksternal yang dapat mempengaruhi
semangat belajar mereka. Salah satu
tantangan terbesar adalah gangguan
dari media sosial, yang kini menjadi

bagian tak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari. Eka
Nurillahwaty ~ (2022)  kecanduan
terhadap internet dapat
menyebabkan kemalasan dan

menyontek saat ujian seperti mencari
jawaban  melalui Internet  dan
teknologi dapat menyebabkan
perilaku yang tidak biasa, Media
sosial dapat menjadi sumber distraksi
yang kuat, mengalihkan perhatian
mahasiswa dari tugas akademik
mereka, terutama ketika mereka tidak

dapat mengatur waktu
penggunaannya dengan baik.
Akibatnya, mereka kesulitan untuk
fokus dan produktif dalam
mengerjakan tugas atau
mempersiapkan diri untuk ujian.

Terdapat masalah lain yang
dihadapi adalah kurangnya
kemampuan manajemen waktu dan
kontrol diri dalam penggunaan
teknologi. Di era digital, mahasiswa
dihadapkan pada berbagai alat bantu
pembelajaran  berbasis teknologi,
seperti aplikasi pencari informasi,
video pembelajaran, hingga
perangkat lunak yang mempermudah
proses studi. Namun, penggunaan
teknologi ini sering kali tidak disertai
dengan disiplin yang memadai,
sehingga justru menyebabkan
mahasiswa menghabiskan  waktu
untuk aktivitas non-akademik, seperti
bermain game atau berselancar di
internet.  Hal ini tidak hanya
mengurangi waktu belajar yang
produktif, tetapi juga berdampak
negatif terhadap motivasi dan hasil
belajar.

Untuk mengatasi tantangan-
tantangan ini dan menciptakan
budaya belajar yang mendukung,
sangat  penting bagi institusi
pendidikan dan pihak terkait untuk
meningkatkan kesadaran mahasiswa
tentang pentingnya motivasi, disiplin
diri, dan manajemen waktu dalam
proses pembelajaran. Mahasiswa
perlu dibimbing untuk memahami
bahwa teknologi harus dimanfaatkan
sebagai alat bantu yang mendukung
pencapaian akademik, bukan sebagai
sumber gangguan. Mereka juga perlu
didorong untuk mengembangkan
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disiplin pribadi, yang menjadi kunci
untuk  mengelola  waktu dan
mengontrol penggunaan teknologi
dengan bijak.

Lebih dari itu, dosen dan staf
akademik juga berperan penting
dalam  menciptakan  lingkungan
belajar  yang terstruktur ~ dan
mendukung. Donald Samuel (2014)
menyatakan budaya belajar dan
strategi pengajaran terhadap
motivasi. Motivasi belajar mahasiswa
dipengaruhi oleh budaya belajar dan
strategi pengajaran dosen, dimana
kedua hal tersebut memberikan
pengaruh yang relatif sama. Dengan
memberikan metode pembelajaran
yang inovatif, interaktif, dan relevan,

mereka dapat membantu
meningkatkan keterlibatan
mahasiswa dalam proses

pembelajaran. Institusi pendidikan
juga bisa menyelenggarakan
berbagai workshop atau pelatihan
yang berfokus pada pengembangan
keterampilan  soft skills  seperti
manajemen waktu, motivasi diri, dan
cara memanfaatkan teknologi secara
efektif.

Dengan adanya upaya terpadu
untuk membentuk budaya belajar
yang kuat dan disiplin yang tinggi,
lingkungan belajar yang lebih efektif
dapat tercipta. Hal ini tidak hanya
akan membantu mahasiswa
mencapai hasil belajar yang lebih
baik, tetapi juga meningkatkan

kualitas pendidikan secara
keseluruhan di Ponorogo,
menjadikannya lebih siap

menghadapi tantangan global di era
Society 5.0.

Kompetensi Mahasiswa

Meskipun mahasiswa di
Ponorogo memiliki potensi yang
sangat baik dan merasa optimis
dalam menghadapi persaingan di era
Society 5.0, mereka tetap dihadapkan
pada berbagai tantangan dalam hal
penguasaan kompetensi, khususnya
yang berkaitan dengan literasi digital
dan kemampuan berbahasa asing.
Literasi digital merupakan
keterampilan yang sangat dibutuhkan
di era yang semakin mengandalkan
teknologi  ini, namun  banyak
mahasiswa masih merasa kurang
siap dalam memanfaatkan teknologi
secara optimal untuk keperluan
akademik dan profesi mereka. Selain
itu, kemampuan berbahasa asing,
terutama bahasa Inggris, yang
semakin menjadi kebutuhan dasar di
dunia global, masih menjadi kendala
bagi banyak mahasiswa.

Tantangan lain yang turut
mempengaruhi pengembangan
kompetensi mahasiswa adalah
kurangnya persaingan antar kampus
dan institusi pendidikan lainnya di
Ponorogo. Rangga Agus Wijaya,
Nafia Illhama Qurratu’aini, Bella
Paramastri  (2019) Inovasi dan
persaingan merupakan dua hal yang
tidak dapat dipisahkan. Persaingan
dapat memotivasi untuk berinovasi,
sementara inovasi dapat membuat
persaingan menjadi lebih ketat dan
menarik. Secara keseluruhan,
persaingan dan inovasi cenderung
meningkatkan tingkat industri karena
mereka membawa kualitas yang lebih
baik. = Persaingan yang sehat
biasanya memacu individu dan
institusi untuk terus meningkatkan
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kualitas pendidikan dan keterampilan,
namun keterbatasan ini  justru
menjadi hambatan bagi mahasiswa
dalam mengembangkan potensi
maksimal mereka. Keterbatasan
kerjasama antar perguruan tinggi
serta kurangnya kolaborasi dengan
dunia industri lokal dan global juga
turut memperlambat proses
pengembangan kompetensi yang
seharusnya terjadi secara lebih cepat
dan relevan dengan tuntutan zaman.
Untuk meningkatkan daya saing
mahasiswa, sangat penting bagi
institusi  pendidikan di Ponorogo
untuk melakukan pengembangan
program studi dan jurusan baru yang
lebih sesuai dengan kebutuhan
industri  modern. Jurusan yang
berfokus pada teknologi, digitalisasi,
dan inovasi, seperti data science,
kecerdasan buatan, teknologi
informasi, serta ekonomi kreatif, perlu
dikembangkan agar lulusan-lulusan
yang dihasilkan siap menghadapi
tantangan pekerjaan di masa depan.
Selain itu, peningkatan soft skills,
seperti  kemampuan  komunikasi,
kolaborasi, manajemen waktu, dan
kemampuan berpikir  kritis, juga
sangat diperlukan untuk melengkapi
keterampilan teknis mahasiswa.
Tidak hanya itu, program-
program pelatihan intensif dan
pengembangan keterampilan yang
relevan dengan kebutuhan dunia
kerja perlu lebih sering diadakan.
Ardhi Gigeh Pranowo, Hadi Sunaryo,
M  Khoirul ABS (2021) dalam
penelitian nyatakan progam pelatihan
dan pengembangan keterampilan
memiliki pengaruh positif terhadap
kompetensi dan peningkatan

keterampilan. Program-program
pelatihan ini dapat mencakup
pelatihan literasi digital yang lebih
mendalam, kursus bahasa asing
yang disesuaikan dengan kebutuhan
profesional, serta pelatihan
kewirausahaan yang bertujuan untuk
mempersiapkan mahasiswa
menghadapi tantangan dunia bisnis
modern. Dengan adanya program
pengembangan ini, mahasiswa akan
lebih siap untuk memasuki pasar
kerja yang kompetitif dan dapat
beradaptasi dengan cepat terhadap
perkembangan teknologi yang terus
berubah.

Secara keseluruhan, meskipun
sudah terdapat kemajuan signifikan
dalam penerapan konsep Society 5.0
di Ponorogo, masih banyak aspek
yang harus ditingkatkan  untuk
memastikan mahasiswa benar-benar
siap untuk bersaing di era digital yang
semakin  kompetitif.  Peningkatan
dalam fasilitas pendidikan, seperti
penyediaan akses teknologi yang
lebih luas dan berkualitas, serta
pembaruan dalam metode
pengajaran yang lebih inovatif dan
interaktif, menjadi prioritas yang
harus diutamakan. Selain itu, upaya
untuk memotivasi mahasiswa agar
lebih proaktif dalam belajar dan terus
meningkatkan keterampilan mereka
harus terus didorong.

Dengan berbagai perbaikan di sektor
fasilitas, metode pengajaran, serta
pengembangan motivasi dan
kompetensi, mahasiswa di Ponorogo
diharapkan dapat lebih siap
menghadapi tantangan global dan
mampu berkontribusi dalam
menciptakan  kualitas  pendidikan
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yang lebih baik. Ini tidak hanya akan
mempersiapkan mereka untuk
bersaing di era digital, tetapi juga
akan membantu Ponorogo
menciptakan sumber daya manusia
yang berkualitas tinggi, yang pada
akhirnya dapat berkontribusi positif
terhadap perkembangan ekonomi
dan sosial di daerah tersebut.

D. Kesimpulan

Transformasi lingkungan belajar
yang diusung oleh konsep Society
5.0 memiliki potensi besar untuk
mempengaruhi kompetensi
pengembangan mahasiswa. Hasil
wawancara menunjukkan  bahwa
mahasiswa di Ponorogo merasakan
perubahan signifikan dalam metode
pembelajaran, yang kini lebih
fleksibel dan berbasis teknologi. Hal
ini  memungkinkan mereka untuk
mengakses informasi dengan lebih
mudah dan efisien, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan literasi

digital dan kemampuan teknis
mereka.

Namun, meskipun ada
kemajuan, mahasiswa juga
menghadapi tantangan, seperti

kemalasan akibat kemudahan akses
informasi yang dapat mengurangi
motivasi belajar mereka. Oleh karena
itu, penting bagi institusi pendidikan
untuk terus meningkatkan fasilitas
dan metode pengajaran agar dapat

mendukung pengembangan
kompetensi mahasiswa secara
optimal. Dengan demikian,
transformasi  lingkungan  belajar

Society 5.0 dapat berpengaruh positif
terhadap kompetensi pengembangan
mahasiswa, asalkan diimbangi
dengan wupaya untuk mengatasi
tantangan yang ada.
Keterbatasan dan saran

Institusi pendidikan di Ponorogo
perlu memperkuat infrastruktur

teknologi, seperti menyediakan akses
internet yang lebih luas dan
berkualitas, laboratorium komputer,
dan perpustakaan digital yang
mendukung pembelajaran berbasis
teknologi. Dosen dan pihak kampus
juga perlu memperbarui metode
pengajaran agar lebih relevan
dengan era Society 5.0. Pengajaran
yang bersifat interaktif, menggunakan
simulasi virtual, serta
mengintegrasikan teknologi seperti
Al, akan membantu mahasiswa lebih
cepat beradaptasi dengan lingkungan
belajar yang baru dan meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas
cakupan sampel, tidak hanya

terbatas pada mahasiswa @ di
Ponorogo, tetapi juga mencakup
wilayah yang lebih luas. Hal ini akan
memberikan gambaran yang lebih
representatif tentang dampak
transformasi lingkungan belajar di
berbagai konteks dan institusi
pendidikan. Penelitian  berikutnya
dapat fokus pada evaluasi efektivitas
metode pembelajaran berbasis
teknologi yang diterapkan, seperti
penggunaan platform daring, simulasi
virtual, dan pembelajaran berbasis Al.
Hal ini penting untuk memahami
sejauh mana teknologi mampu
meningkatkan kompetensi
mahasiswa. Penelitian selanjutnya
juga dapat menggunakan pendekatan
kuantitatif atau metode campuran
(mixed methods) untuk memperoleh
hasil yang lebih  generalisasi.
Penelitian kualitatif dapat digunakan
untuk memahami pandangan
mendalam, sedangkan penelitian
kuantitatif dapat memberikan data
numerik yang mendukung hasil
tersebut.
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